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ABSTRAK 
 

Tugas Akhir ini bertujuan untuk menggambarkan alur atau workflow dari 
proses implementasi RPA dalam penginputan data nasbah pada sistem aplikasi BTN 
KC Semarang. Robotic Process Automation (RPA) merupakan software yang 
digunakan untuk mengotomatisasi tugas berulang sehingga akan meningkatkan 
produktivitas karyawan. 

Data yang digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir ini diperoleh dari 
observasi secara langsung pada saat praktik magang, wawancara dengan karyawan 
terkait, dan studi literatur dengan mengumpulkan jurnal-jurnal yang relevan. Data-
data yang diperoleh kemudian diinterpretasikan dan disimulasikan untuk 
mengetahui hasil dari penelitian tersebut.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementais RPA dalam proses 
penginputan data lebih efisien dibandingkan dengan penginputan manual. RPA 
mampu menyelesaikan tugas mencapai efisiensi waktu 45% dengan tingkat akurasi 
100%. Hal tersebut membuat proses bisnis dalam perbankan dapat berjalan secara 
optimal karena akan mengurangi waktu dalam melakukan tugas yang berulang. 
 
Kata Kunci : Transformasi Digital, RPA, Entri Data 
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ABSTRACT 
 

This Final Assignment aims to describe the flow or workflow of the RPA 
implementation process in entering customer data on the BTN KC Semarang 
application system. Robotic Process Automation (RPA) is software used to automate 
repetitive tasks so that it will increase employee productivity. 

The data used in the preparation of this Final Assignment was obtained 
from direct observation during internship practice, interviews with related 
employees, and literature studies by collecting relevant journals. The data obtained 
were then interpreted and simulated to determine the results of the study.  

The results of this study show that the implementation of RPA in the data 
entry process is more efficient than manual entry. RPA is able to complete tasks 
achieving 45% time efficiency with 100% accuracy. This makes business processes 
in banking can run optimally because it will reduce the time in doing repetitive 
tasks. 
 
Keywords : Digital Transformation, RPA, Data Entry  
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Transformasi digital saat ini telah menjadi kunci utama dalam 

menangani tantangan dan peluang di berbagai sektor industri, salah satunya 

sektor perbankan. Hal ini bukan lagi sebuah pilihan, melainkan kebutuhan dan 

langkah strategis yang memungkinkan lembaga keuangan tetap eksis di era 

lingkungan bisnis yang dinamis dan kompetitif. Perbankan harus 

memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk meningkatkan daya saing dan 

mengatasi perubahan ekonomi global.  

Transformasi teknologi melibatkan produksi sistematis menggunakan 

teknologi nirkabel dan big data, memanfaatkan data secara lebih akurat melalui 

sistem server, dan mengintegrasikan proses operasi secara otomatis. Perubahan 

tersebut berdampak pada peningkatan secara signifikan dalam sektor 

perbankan, di mana bank bekerja sama untuk memperbaiki sistem dan strategi 

mereka yang memungkinkan masyarakat merasakan kemudahan dalam 

bertransaksi.  

Cara kerja bank yang makin efisien dengan menggunakan big data dan 

analitik kompleks secara digital dapat digunakan untuk meningkatkan proses 

pengambilan keputusan di berbagai bidang, seperti penjualan, desain produk, 

penetapan harga, penjamin emisi, dan pengalaman nasabah yang luar biasa. 

Proses otomatisasi yang dilakukan juga dapat membantu dalam peningkatakan 

produktivitas dan memfasilitasi ketaatan terhadap peraturan, serta 
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memungkinkan alur kerja tanpa kertas yang lebih sederhana (Ardianto et al., 

2024). 

Digitalisasi dapat mengubah cara kerja suatu perusahaan, tak terkecuali 

perbankan. Salah satu hal yang paling krusial dalam perbankan adalah terkait 

dengan data nasabah. Bank harus mengelola data nasabah yang besar dengan 

efektif dan efisien agar dapat mempermudah proses bisnis perbankan. 

Digitalisasi tersebut memungkinkan pengumpulan, pengelolaan, dan 

penyimpanan data lebih mudah dan cepat. Ketersediaan data berkaitan dengan 

kemudahan untuk mengakses data dengan cepat dan mudah oleh pihak tertentu. 

Ketersediaan data menjadi sangat krusial pada era digitalisasi perbankan saat ini 

karena akan semakin terkoneksi dan memerlukan data yang up-to-date. 

Ketersediaan data yang rendah dapat menghambat proses bisnis, mengganggu 

pengambilan keputusan, dan menurunkan kinerja perusahaan. Oleh karena itu, 

upaya untuk menjaga ketersediaan data perlu diperhatikan dalam digitalisasi 

perbankan saat ini (Suryawijaya, 2023). 

Pemanfaatan teknologi di perbankan saat ini memang sudah meluas dan 

memiliki banyak manfaat. Akan tetapi, proses digitalisasi tersebut belum merata 

di seluruh lini bidang perbankan. 

 

 

 

 

 
Gambar 1. 1 

Kondisi Saat ini dari Digitalisasi Perbankan 
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Berdasarkan data yang dipublish oleh Capgemini menyatakan bahwa 

31,5% dari eksekutif bank menilai fasilitas digitalisasi layanan di front office 

sudah canggih. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas bank hanya 

berfokus pada digitalisasi pada pengalaman pelanggan. Dengan begitu, bank 

akan kehilangan potensialnya untuk mengoptimalkan operasi back office. Proses 

operasi di back office yang masih menggunakan manual akan berpengaruh juga 

terhadap kualitas layanan bank dan kepuasan nasabah. Hal tersebut membuat 

bank harus mengadopsi teknologi yang mampu membantu dan menopang proses 

operasi di middle office dan back office (Ms. M. Rathi Meena & Parimalarani, 

2020). 

Hal yang krusial dalam proses operasi back office adalah cara bank 

mengelola dan menginput data nasabah yang begitu banyak dalam waktu yang 

singkat agar tidak menghambat proses bisnis. Walaupun kebanyakan perbankan 

sudah memanfaatkan teknologi untuk keperluan bisnisnya, tetapi masih terdapat 

bank yang belum melakukan otomatisasi dalam proses input data nasabah ke 

dalam sebuah sistem. Hal tersebut dapat membuat karyawan yang seharusnya 

dapat melakukan aktivitas lainnya yang lebih penting menjadi terhambat akhibat 

proses penginputan ke dalam sistem yang masih manual.  

Dengan demikian, dibutuhkan sebuah teknologi yang dapat 

mengotomatisasi proses penginputan manual tersebut. Salah satu pemanfaat 

teknologi tersebut adalah dengan mengimplementasikan Robotic Process 

Automation (RPA). RPA merupakan teknologi yang mengkonfigurasi “robot” 

untuk meniru aktivitas manusia yang berinteraksi dalam sistem digital untuk 
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menjalakankan proses bisnis. RPA merupakan perangkat lunak berkemampuan 

artificial intelligence dan mechine learning yang berguna utnuk menangani 

pekerjaan yang bervolume besar dan berulang (Haikel & Sunitiyoso, 2022). 

Dengan mengimplementasikan RPA, proses penginputan manual yang 

dilakukan secara berulang dan berskala besar dapat terotomatisasi sehingga 

dapat efisiensi waktu kerja. Maka dari itu, penilitian kali ini akan membahas 

tentang transformasi digital dalam pengelolaan dan penginputan data di BTN 

terkhusus bidang Branch Funding Service Unit. Konsen utama dalam penelitian 

ini adalah keefisienan dalam proses penginputan data nasabah ke dalam sebuah 

platform serta menganalisis apakah sudah mengimplementasikan RPA atau 

belum. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Transformasi Digital : 

Awareness dan Acceptance Robotic Process Automation dalam Manajemen Data 

Nasabah PT Bank Tabungan Negara KC Semarang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimana pengelolaan dan penginputan data nasabah di BFSU BTN KC 

Semarang? 

2. Bagaimana pengimplementasian RPA di dalamnya? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui proses pengelolaan dan penginputan data nasabah di 

BFSU BTN KC Semarang. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengimplementasian RPA terhadap 

proses pengelolaan dan penginputan data nasabah. 

3. Untuk memberikan sebuah solusi terkait dengan permasalahan yang ada  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat bagi Akademis 

Laporan tugas akhir ini disusun agar dapat digunakan sebagai 

penambah wawasan dan pengetahuan pembaca tentang Robotic Process 

Automation (RPA) di industri perbankan serta referensi atau studi literatur untuk 

melakukan penelitian yang serupa. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi BTN KC Semarang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi, 

saran, dan masukan bagi BTN KC Semarang untuk meningkatkan efisiensi 

proses bisnis dengan menggunakan RPA sehingga dapat meningkatkan 

layanan untuk nasabah dan reputasi bank. 
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2. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai referansi dalam 

melakukan penelitian yang sejenis atau digunakan sebagai pembanding 

penelitian terdahulu. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Transformasi Digital di Industri Perbankan 

Transformasi digital dalam perbankan merupakan pengintegrasian 

teknologi dan strategi digital untuk mengoptimalisasi proses bisnis dan 

meningkatkan proses layanan (Finn & Downie, 2024). Transformasi digital 

berarti sebuah perubahan dari proses tradisional ke proses modern atau 

teknologi. Kemajuan teknologi yang cepat telah membuat industri perbankan 

harus berfokus pada peningkatan layanan melalui teknologi masif.  Proses 

transformasi dapat memberikan peluang bisnis baru yang memberikan 

kepuasan nasabah yang lebih baik. Banyak manfaat yang diperoleh dari 

digitalisasi ini, seperti membantu bank dan lembaga keuangan untuk 

mengetahui kebutuhan pelanggan dengan cermat, kemudahan dalam 

pengelolaan data pelanggan, dan membuat karyawan dapat fokus mengerjakan 

tugas-tugas yang lebih penting melalui proses otomatisasi. Berikut beberapa 

teknologi yang digunakan di sektor perbankan :  

1. Cloud Computing 

Prasetya (2024) menyatakan bahwa cloud computing merupakan model 

pengiriman layanan menggunakan akses internet yang dapat diakses cepat 

dan fleksibel terhadap sumber daya komputasi seperti server, 

penyimpanan, basis data, jaringan, dan aplikasi (Salsabilla et al., 2024). 

Terdapat tiga jenis layanan cloud, yaitu Infrastructure as a Service (Iaas) 

yang digunakan oleh admin dan arsitek jaringan untuk memenuhi segala 



8 
 

 
 

kebutuhan infrastrukturnya, Platform as a Service (PassS) digunakan oleh 

developer untuk mengembangkan aplikasi ke lingkungan cloud, dan 

Software as a Service (SaaS) digunakan oleh end user untuk 

memanfaatkan perangkat lunak dengan berlangganan. Pengadopsian cloud 

computing membantu perusahaan dapat mengoptimalkan pemprosesan 

data keuangan serta memungkinan penyimpanan data lebih efisien 

sehingga proses bisnis dapat lebih baik. 

2. Big Data Analitics 

Big data mengacu pada suatu proses pengumpulan, analisis, dan 

interpretasi data dalam skala yang besar untuk mengidentifikasi pola, tren, 

dan wawasan. Ini melibatkan pemanfaatan teknologi, seperti pemprosesan 

data paralel, mechine learning, dan algoritma statistik untuk menampilkan 

dan mengurai informasi penting dati dataset yang komplek dan besar. 

3. Aritificial Intelligence 

Aritifivial intellegence (AI) merupakan kecerdasan buatan yang dapat 

mengopersikan suatu hal yang dikerjakan oleh manusia (Sulistyowati et 

al., 2023). Penerapan AI di bidang perbankan dapat berkontribusi dalam 

memperoleh keuntungan yang maksimal, seperti mejadi dasar bagi bank 

dalam menentukan kebijakan strategis. Penggunaan aplikasi basis AI 

dalam perbankan dapat membuat proses pelayanan yang cepat dan efisien 

seperti ATM yang memiliki piranti guna menulis atau mencatat, 

menghimpun, menyetor, dan menarik uang tunai.  
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4. Blockchain 

Blockchain merupakan sebuah sistem berbasis data yang terdesentralisasi 

yang digunakan untuk mencatat transaksi digital dengan aman dan 

transparan (Yudih et al., 2024) . Sistem ini bekerja dengan cara menyimpan 

setiap transaksi dalam blok-blok yang akan dihubungkan satu sama lain 

dan saling berinteraksi melalui jaringan komputer. 

5. Robotic Process Automation 

Dalam perbankan, Robotic Process Automation dapat melakukan 

otomatisasi tugas-tugas yang berulang, seperti proses rekonsiliasi data. 

Dengan begitu, manusia lebih bisa fokus pada analisa dan pengambilan 

keputusan, dan poses operasi perbankan yang lebih kompleks dan penting. 

2.2 Manajemen Data 

Manajemen data merupakan praktik dalam mengumpulkan, 

mengorganisasikan, mengatur, dan mengakses data untuk membantu 

peroduktivitas, efisiensi, dan pembuatan keputusan (Ronthal & Zaidi, 2023). 

Proses ini mencakup berbagai aspek, meliputi pengumpulan, validasi data, 

penyimpanan, dan penghapusan data yang tidak lagi diperlukan dengan 

memperhatikan aspek keamanan dan privasi dari data itu sendiri. Fokus utama 

manajemen data adalah untuk memastikan tingkat keakuratan data yang 

tersedia kapan pun dibutuhkan dan aman dari akses yang tidak diizinkan atau 

aman dari kehilangan data. Hal itu membuat penggunaan teknologi canggih 

dan strategi pengelolaan data diperlukan agar kualitsan dan keamanan data 

terjamin.    
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2.3 Robotic Process Automation 

Robotic Process Automation (RPA) merupakan sebuah software atau 

perangkat lunak yang dapat meniru tindakan manusia saat berinteraksi dengan 

sistem untuk menjalankan proses bisnis yang bersifat repetitive atau berulang. 

RPA bukan berbentuk robot fisik, melainkan sebuah perangkat lunak atau 

aplikasi yang ditanamkan pada sebuah perangkat dan dapat bekerja sama sesuai 

dengan perintah atau intruksi yang diberikan.  

RPA menjelaskan bagaimana sebuah entitas memiliki kemampuan 

untuk meniru tindakan manusia. Dalam hal ini merupakan sebuah rangkaian 

langkah-langkah, intruksi yang diberikan manusia, kemudian dijalankan oleh 

mesin RPA. Proses yang dapat diotomatisasi oleh RPA seperti manual dan 

berulang yang memakan banyak waktu, membutuhkan banyak manipulasi dan 

pemrosesan data, memiliki volume transaksi pekerjaan yang tinggi, memiliki 

tingkat risiko human error yang tinggi, dan lain sebagainya (Shabrina, 2023). 

Dalam industri perbankan, RPA digunakan untuk melakukan tugas 

yang berulang, seperti mengumpulkan data pelanggan dari berbagai sumber 

dan memasukkannya ke dalam basis data bank untuk memenuuhi kebutuhan 

nasabah dan menentukan tren pasar di masa depan (BAYRAKTAR et al., 

2022). RPA ini sangat bermanfaat digunakan di back office yang menangani 

proses dan mengurus penglolaan jutaan data nasabah dan operasional bisnis.  

Namun, perbankan yang baru akan menintegrasikan RPA ini harus 

mempertimbangkan beberapa hal seperti standar regulasi internal maupun 

eksternal agar tidak berkolaborasi dengan perusahaan teknologi sembarangan, 
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melakukan analisis realita tertentu, menganalisis pemilihan vendor RPA yang 

dapat mengintegrasikan core banking system dan sistem internal bank lainnya. 

Berikut klasifikasi perusahaan teknologi yang menawarkan otomomatisasi 

proses robotik. Menurut laporan Gardner, mereka mengklasifikasikannya 

menjadi 4 level utama (Damdinbazar, 2022). 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kolaborasi entitas dengan perusahaan yang menawarkan otomatisasi 

RPA  akan membuat proses bisnis perbankan menjadi lebih efektif dan efisien 

sehingga akan meningkatkan kualitas dan kepuasan pelanggan yang akan 

berdampak pada reputasi bank tersebut. 

  

Gambar 2. 1 
Daftar Perusahaan Teknologi RPA 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir ini, 

yaitu metode penelitian deskriptif.  Penelitian deskriptif adalah metode 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan karakteristik dari suatu 

populasi atau fenomena yang sedang terjadi. 

Metode penelitian deskriptif menggambarkan subjek atau objek yang 

diteliti secara mendalam, terperinci, dan luas. Metode ini digunakan untuk 

memecahkan atau menjawab suatu permasalahan dengan mengumpulkan data-

data, melakukan analisis, klasifikasi, membuat kesimpulan, dan laporan.    

3.2 Lokasi dan Objek Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dalam peyusunan Tugas Akhir ini adalah PT. Bank Tabungan 

Negara KC Semarang bidang Branch Funding Service Unit yang dilaksanakan 

dari tangga 22 Juli 2024-13 Septemeber 2024.  BTN KC Semarang berlokasi 

di Jl. Mt. Haryono 717 Semarang 50242. 

3.2.2 Objek Penelitian  

Suharsimi Arikunto mengungkapkan bahwa objek penelitian 

merupakan suatu perihal yang akan dilakukan dalam sebuah penelitian untuk 

tujuan tertentu. Penentuannnya menjadi bagian inti dari problematika 

penelitian.  
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Objek penelitian pada Tugas Akhir ini adalah implementasi Robotic 

Process Automation (RPA) dalam proses entry dan pengelolaan data di BTN 

KC Semarang bidang BFSU. Pemilihan penelitian ini mempertimbangkan 

proses manual pada entry data sehingga diharuskan mengimplementasi sebuah 

teknologi canggih, yaitu RPA. 

3.3 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data 

primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang didapatkan langsung 

dari sumber pertamanya. Sumber data primer pada penelitian ini adalah 

wawancara karyawan BFSU BTN KC Semarang dengan posisi atau tugas yang 

berbeda.  

Sumber data sekunder adalah data yang dikumpulkan sebagai 

penunjang dari sumber pertama. Data sekunder dapat diperoleh dalam bentuk 

dokumen. Sumber data sekunder pada penelitian ini adalah jurnal, artikel, atau 

buku yang tersedia di berbagai situs internet.  

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pegumpulan data pada penyusunan Tugas Akhir ini adalah 

sebagai berikut :   

1. Observasi 

(Hadi, 2015 ) menyatakan bahwa observasi merupakan pengamatan secara 

langsung maupun tidak langsung yang kemudian dicatat dengan 

sistematika atas berbagai fenomena. 
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2. Wawancara 

(Sugiyono, 2012) mendefinisikan wawancara adalah pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan in dept interview atau 

wawancara mendalam dengan beberapa karyawan BFSU. Wawancara 

mendalam didapatkan secara langsung dengan bertukar informasi yang 

lebih akurat dan mendalam. 

3. Studi Literatur 

(Danial dan Warsiah, 2009:80), studi literatur merupakan penelitian yang 

dilakukan dengan mengumpulkan sejumlah buku, majalah yang berkaitan 

dengan masalah dan tujuan penelitian.  
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BAB IV 
HASIL PENGAMATAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Pengamatan 

Penyusunan Tugas Akhir ini dilakukan dengan pengamatan atau observasi 

secara langsung di tempat magang. Objek penelitian ini, yaitu Branch Funding 

Service Unit BTN KC Semarang. Berikut hasil pengamatan yang selanjutnya 

akan dijadikan sebagai pokok pembahasan :  

4.1.1 Branch Funding Service Unit BTN KC Semarang 

Branch Funding Service Unit (BFSU) merupakan salah satu bidang di 

perbankan yang berperan penting dalam proses pengelolaan data dan dana 

nasabah. Bidang BFSU bertanggung jawab dalam mencapai target penjualan 

produk, mengkoordinir data nasabah, dan mengelola kegiatan operasional 

berjalan dengan baik. Tugas tersebut membuat seseorang yang bekerja di 

bidang BFSU akan selalu dihadapkan dengan banyaknya data dan informasi 

nasabah yang harus dikelola dengan baik agar dapat mengetahui rancana tindak 

lanjut yang harus dilakukan agar target penjualan tercapai. Berikut ini sub 

bidang di BFSU :  

1. Consummer Staff 

Marketing perorangan atau retail yang bertugas memasarkan produk 

perbankan, menjaga kualitas layanan, maintenance customer atau menjaga 

hubungan baik dengan nasabah kelolaan (perorangan). 
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2. Commercial Staff 

Marketing lembaga yang memiliki kesamaan tugas dengan consumer staff, 

yaitu memasarkan produk perbankan, menjaga kualitas layanan, 

maintenance customer atau menjaga hubungan baik dengan nasabah 

kelolaan (lembaga). Perbedaannya hanya terletak pada jenis nasabah, jika 

commercial menangani nasabah lembaga. 

4.1.2 Penggunaan Sistem Aplikasi atau Platform di BFSU 

Berikut ini sistem atau aplikasi yang digunakan oleh karyawan BFSU 

untuk pengelolaan data dan dana nasabah :  

1. Platform BTN Smart 

BTN Smart merupakan platform internal dari BTN yang memiliki fungsi 

utama sebagai dashboard monitoring setiap karyawan dalam mencapai 

target yang telah ditetapkan serta sebagai toolkits dalam membantu 

menawarkan produk ke nasabah.  

2. Platform BTN Merchant 

BTN Merchant merupakan sebuah platform yang disediakan oleh BTN 

untuk mempermudah dalam proses pembuatan QRIS merchant. Ini 

merupakan salah satu bentuk digitalisasi yang dilakukan oleh BTN agar 

eksistensi di masyarakat terutama UMKM terjaga. Dengan menggunakan 

QIRS BTN Merchant, maka proses transaksi pun menjadi lebih praktis, 

mudah, cepat, dan terjaga keamanannya. 
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3. Platform BTN Go Smart Balance APDL 

Aplikasi BTN Go Smart Balance merupakan sebuah platform monitoring 

anggaran berbasis web yang diinisiasi oleh Divisi Institutional Funding 

sebagai upaya untuk mempercepat proses anggaran yang valid dan 

akuntabel di seluruh Unit Kerja Commercial Funding Kantor Wilayah dan 

Kantor Cabang BTN.  

4.2 Pembahasan 

Data informasi dari permasalahan yang digunakan untuk memperkuat 

opini dalam penyusunan Tugas Akhir ini diperoleh dengan cara mengobservasi 

dan mewawancarai beberapa karyawan BFSU dengan tugas atau peran yang 

berbeda untuk mengetahui sudut pandang dari setiap karyawan. 

4.2.1 Pengelolaan dan Penginputan Data Nasabah 

Berikut pengelolaan dan penginputan data nasabah di Branch Funding 

Service Unit BTN KC Semarang: 

1. Platform BTN Smart  

Data nasabah yang diinput ke dalam platform BTN Smart berupa 

data Excel yang berisi informasi lengkap nasabah, seperti nama, nomor 

telepon, prospek referal, jenis produk, sumber produk, sumber prospek, 

jumlah potensi, dan nomor rekening. 

Namum, apabila data informasi nasabah di Excel tidak lengkap 

maka diharuskan mencarinya ke sistem green screen. Data yang biasanya 

tidak lengkap, yaitu nomor telepon, rekening nasabah, jenis produk, dan 

jumlah potensi. Data tersebut harus dicari satu persatu melalui green screen 
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dengan menggunakan CIF, nama, nomor identitas, atau nomor rekening 

nasabah tergantung pada kelangkapan data yang ada. 

Berikut flowchart penginputan data nasabah ke dalam platform 

BTN Smart: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data nasabah tersebut akan dijadikan sebagai target setiap 

karyawan sebagai hasil dari proses prospeknya. Nantinya di BTN Smart 

akan muncul secara otomatis update-an Voah yang sudah aktif. 

  

Gambar 4. 1  
Flowchart Input Data Nasabah ke BTN Smart 
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2. Platform BTN Merchant 

Sebelum menginput ke dalam BTN Merchant, data tersebut harus 

di-input ke dalam hardfile form QRIS dan PKS (Perjanjian Kerja Sama 

Merchant) terlebih dahulu untuk diotorisasi serta untuk mempermudah 

pekerjaan saat proses penginputan ke BTN Merchant.  

Setelah diotorisasi, maka langkah selanjutnya adalah menginput 

data dari form QRIS ke dalam BTN Merchant yang berupa informasi 

lengkap merchant, biodata pemilik merchant, informasi lokasi usaha, status 

kepemilikan, informasi aktivitas merchant, QRIS yang dibutuhkan (statis, 

dinamis, atau statis dan dinamis), nomor rekening nasabah, nomor rekening 

penampung, foto identitas, dan foto tempat usaha.  

Proses penginputan ke BTN Merchant terbilang mudah karena isi 

tampilan di aplikasi dengan form hadfile QRIS hampir sama, perbedaannya 

hanya mengharuskan untuk mencari titik koordinat dari alamat merchant. 

Data yang terinput ke BTN Merchant nantinya  digunakan untuk 

melakukan prospek atau potensi bisnis yang lainnya. Misalnya untuk 

mencari channel atau partner bisnis dari nasabah untuk melakukan tindak 

lanjut bisnis atau bounding bisnis dengan nasabah lain yang terafiliasi 

dengan nasabah BTN. Tujuannya adalah untuk memperluas pangsa bisnis 

terutama dalam hal pembuatan QRIS. 
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Berikut flowchat penginputan data nasabah ke platform BTN 

Merchant:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Platform BTN Go Smart Balance APDL 

Proses penginputan data pada aplikasi ini terbilang lebih mudah karena 

hanya melalui beberapa langkah saja, seperti menginput jenis transaksi, 

kategori transaksi, nominal, dan upload bukti transaksi. Berkas yang diinput 

berupa memo pengeluaran dana atas transaksi, seperti maintenance nasabah 

lembaga, dukungan sponsorhsip lembaga mitra, pencairan dukungan 

kendaraan operasional PPK, fasilitas tunjangan pulsa BFSCom, dan lain-

lain. 

 

Gambar 4. 2  
Flowchart Input Data Nasabah ke BTN Merchant 
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Setelah melakukan observasi dengan praktik langsung dalam 

penginputan data nasabah, maka proses selanjutnya adalah wawancara yang 

dilakukan dengan karyawan yang memiliki tugas atau peran yang berbeda 

untuk memperkuat permasalahan, yaitu:  

1. Prospera relationship, bertugas mencari dana nasabah, meningkatkan 

portofolio dana nasabah, dan mengembangkan segmen nasabah Prospera. 

2. Funding officer, bertugas mencari nasabah untuk kemudian menjadi 

perolehan DPK (uang yang ditempatkan nasabah atau ditabung), serta 

meng-hanlde dalam proses pengajuan QRIS  merchant. 

3. Funding sales specialist, bertugas menyiapkan dan melaksanakan strategi 

pemasaran untuk produk penghimpunan dana pihak ketiga serta mengurus 

APDL atau pembuatan Surat Perintah Membayar (SPM). 

Dari hasil wawancara tersebut, diperoleh bahwa proses penginputan 

data dan dana nasabah ke dalam aplikasi BTN Smart, BTN Merchant, dan 

BTN Go Smart Balance APDL masih manual atau tidak ada proses 

otomatisasi. 

Hal tersebut selaras dengan praktik langsung yang dilakukan, yaitu 

ketika menghadapi banyaknya data nasabah yang mencapai ribuan data harus 

diinput ke dalam aplikasi. Pada saat proses penginputan, seringkali dijumpai 

ketidaklengkapan data, hal itu mengharuskan dilakukan pengecekan ke dalam 

sistem green screen menggunakan CIF, nama nasabah, nomor identitas, atau 

nomor rekening tergantung dari kelengkapan data. Data yang seringkali tidak 
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lengkap berupa nomor telepon, nomor identitas, rekening nasabah, jenis 

produk, dan jumlah potensi.  

Apabila hanya terdapat puluhan data yang harus diinput ke dalam 

aplikasi, cara tersebut mungkin belum terlalu dipermasalahkan, tetapi jika 

terdapat ratusan bahkan ribuan data yang harus diinput maka akan 

membutuhkan waktu yang lama bukan hanya dalam hitungan jam, 

melakinkan juga hitungan hari. Dalam sehari, biasanya penginputan data 

dilakukan sebanyak 50-60 data selama 1-2 jam tergantung dari kelengkapan 

data.  

Hal tersebut akan menghambat kerja karyawan terkait dikarenakan 

tidak dapat berfokus pada tugas-tugas strategis dan bernilai tambah, seperti 

layanan dan penawaran produk. Selain itu, penginputan manual juga akan 

menyebabkan kesalahan dalam pengetikan sehingga infomasi nasabah 

menjadi tidak valid. Dengan menurunnya kinerja karyawan, maka akan 

berpengaruh dengan reputasi bank sehingga jumlah nasabah akan menurun 

atau bank akan mengalami kekurangan pemasukan. 

Selain itu, dari hasil wawancara juga menyebutkan bahwa 

karayawan di BFSU tidak mengetahui apa itu RPA dan fungsinya. Padahal 

penggunaan RPA ini sangat membantu dalam proses penginputan data dan 

dana nasabah sehingga proses kerja karyawan pun menjadi lebih efisien. 

4.2.2 Implementasi Robotic Process Automation 

RPA merupakan sebuah metode otomatisasi sebuah operasi yang 

termasuk ke dalam kategori teknologi otomatisasi proses, yang masing-masing 
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disesuaikan dengan proses dan tujuan tertentu (McKay, 2023). RPA merupakan 

robot perangkat lunak yang mampu mengerjakan tugas komputasi secara 

berulang dan akurat dalam rutinitas yang terstruktur (Puryono & Sa’roni, 

2022). 

RPA memiliki dua mode operasi, yaitu mode atttended dan mode 

unattended. Mode attended merupakan mode yang dijalankan dengan bantuan 

manusia. Bot ini biasanya dijalankan pada desktop lokal, sehingga dalam 

penggunaanya hanya komputer yang terpasang RPA model attended saja yang 

bisa digunakan untuk membantu proses otomatisasi. Sedangkan, mode 

unattended merupakan mode tanpa awak yang dapat dijalankan dari kegiatan 

yang terprogram. Bot ini bisa mengotomatisasi secara berjalan di mesin virtual 

sehingga penggunaannya dapat dikontrol serta dijadwalkan dari jarak jauh 

sekaligus.  

Akan tetapi, tidak semua tugas dapat diotomatisasi oleh RPA, seperti 

analisis strategis untuk pengambilan keputusan investasi, kegiatan yang 

berhubungan dengan konseling atau negosiasi, dan kegiatan yang 

mengharuskan berhubungan langsung dengan seseorang. Sedangkan, tugas 

yang dapat diotomatisasi RPA, seperti aktivitas data entry, copy dan paste, 

screen navigation, login dan logout aplikasi, dan web service invocation & DP 

query (Jeman & Tandean, 2024). 

RPA sendiri telah diimplementasikan di berbagai bidang bisnis, 

seperti finance dan accounting, human resources, supply chain management, 
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serta customer service (Katiyar et al., 2024). Berikut ini contoh implementasi 

RPA di berbagai bidang bisnis: 

Tabel 4. 1 
Fungsi RPA di Berbagai Bidang Bisnis 

Bidang Fungsi RPA 

Finance dan 

Accounting 

mengelola akun utang dan piutang, pemrosesan invoice, 

dan pelaporan keuangan 

Human Recources 
mempercepat proses onboarding karyawan, penggajian, 

dan administrasi tunjangan 

Supply Chain 

Management 

membantu pengoptimalan proses pesanan, pengelolaan 

invetaris, dan pengoordinasian logistik 

Customer Service 
mengotomatisasi manajemen data pelanggan, 

penanganan keluhan, dan interaksi melalui chatbot 

RPA menawarkan berbagai manfaat untuk persuahaan, yaitu 

meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya, meningkatkan akurasi, hingga  

meningkatkan kepatuhan. Berikut penjelasan manfaat RPA bagi perusahaan: 

Tabel 4. 2 
Manfaat RPA 

Manfaat Penjelasan 

Increased 

efficiency 

RPA mengotomatisasi tugas yang berulang sehingga 

manusia dapat berfokus pada tugas yang lebih kompleks 

dan memberikan nilai tambah. 

Reduce cost 
RPA akan mencapai penghematan biaya operasional hingga 

30% di atas ouput produktivitas yang dihasilkan. 

Improves 

accuracy 

RPA dapat mengurangi risiko human error, memastikan 

hasil yang konsisten dan akurat. 

Enhanced 

compliance 

RPA memungkinkan perusahaan untuk memelihara jejak 

audit secara rinci dan memastikan kepatuhan terhadap 

peraturan dan standar yang ada. 
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Manfaat Penjelasan 

Better 

customer 

experiences  

RPA membantu karyawan berfokus pada kepuasan 

pelanggan. 

 

4.2.3 Simulasi Implementasi RPA  

Simulasi RPA dalam penginputan data nasabah pada Tugas Akhir ini 

menggunakan software UiPath. UiPath merupakan platform RPA yang dapat 

menggantikan manusia dalam mengerjakan tugas sehari-hari yang bersifat 

repetitive, seperti membaca dan mengunduh email, memindahkan file, 

membaca file, hingga melakukan pekerjaan yang lebih kompleks seperti log in 

system dan data input (Hachiro, 2024). 

Simulasi kali ini awalnya dirancang untuk mengotomatisasi proses 

penginputan data nasabah mengunakan RPA pada platform BTN Smart dan 

BTN Merchant. Namun, mengingat platform tersebut bersifat rahasia dan 

terbatas yang berisi data sensitif nasabah, maka sebagai simulasi ini 

menggunaan platform Salesforce sebagai alternatif pengganti. 

Salesforce merupakan perangkat lunak berbasis cloud yang 

menyediakan layanan sistem CRM atau customer relationship management 

(Seasten, 2020). Salesforce memungkinkan perusahaan untuk memantau 

customer secara 360 derajat melalui sistem yang sudah terintegrasi dengan 

berbagai macam layanan, seperti Saels Cloud, Service Cloud, hingga 

Marketing Cloud. Sistem-sistem tersebut dapat diakses secara realtime dengan 

sistem otomatisasi. 
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Berikut simulasi dari RPA dalam proses penginputan data nasabah ke 

dalam platform:  

Pengujian RPA pada penelitian ini menggunakan data nasabah untuk 

mengukur konsistensi data, menguji kecepatan dan akses data yang dilakukan 

program RPA secara otomatis ke dalam format Excel. Contoh format Excel 

yang digunakan dapat dilihat melalui gambar di bawah ini. 

 
 

 

 

 

 

 

Sedangkan untuk hasil dari simulasi proses penginputan data nasabah 

ke dalam platform menggunakan UiPath berupa workflow atau alur kerja. 

Berikut penjelasan step by step dari work flow penginputan data nasabah ke 

dalam platform Salesforce. Terdapat tiga tahap dalam proses simulasi, yaitu: 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3 
Format Excel Data Nasabah 
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1. Log in  

 

 

 

 

 

 

 

 

UiPath dapat mengotomatisasi pembukaan browser sebelum 

melakukan proses log in dengan menggunakan aktivitas use 

application/browser. Tahap ini, UiPath akan mengindikasi tampilan awal 

platform dengan menyertai URL platform tersebut. Sehingga ketika proses 

running UiPath akan membuka jendela Salesforce secara otomatis 

meskipun browser yang digunakan dalam keadaan tertutup. 

Aktivitas berikutnya adalah menggunakan type into untuk meng-

indicate username dan password sehingga UiPath dapat secara otomatis 

log in ke dalam Salesforce tanpa campur tanggan dari manusia. Gambar 

workflow indicate username dan password dapat dilihat di gambar 4.5.  

 

 

Gambar 4. 4 
Workflow Proses Membuka Browser 
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2. Read Wearbook Excel 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah masuk ke dalam platform, UiPath akan secara otomatis 

masuk ke dalam menu yang digunakan untuk menginput data pelanggan 

menggunakan aktivitas type into. Sedangkan untuk membaca format Excel 

sehingga bisa secara otomatis mengisi form yang ada di paltfotm 

menggunakan aktivitas read range wearbook. 

  

Gambar 4. 5 
Indicate Username dan Password 

Gambar 4. 6 
Workflow Indicate File Excel 
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3. Input data 

Pada tahap input data,  header pada format Excel dengan field 

yang ada pada platform harus sama agar dapat dengan mudah di indicate 

oleh both. Berikut tampilan halaman platform untup input data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut tampilan halaman input data pada BTN Smart yang tidak 

jauh berbeda dengan Salesforce 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 7 
Tampilan Halaman Input Salesforce 

Gambar 4. 8 
Tampilan Halaman Input BTN Smart 
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Untuk mengotomatisasi dan mengindikasi setiap field pada 

halaman platform, aktivitas yang digunakan adalah for each row in 

data table dan type into. Setiap field yang dibutuhkan harus diindikasi 

agar dapat divalidasi oleh UiPath sehingga daftar data pelanggan 

dalam file Excel akan secara otomatis terisi ke dalam filed yang sesuai. 

Brikut worklow indikasi field dalam UiPth. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 UiPath akan secara otomatis memberhentikan proses running 

apabila semua data dalam format Excel sudah selesai terinput ke dalam 

platform. Tampilan data setelah terinput data diilihat pada gambar 4.10. 

 

  

Gambar 4. 9 
Workflow Indicate Field 
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Berdasarkan hasil pengujian, proses input data yang sebelumnya 

dilakukan secara manual sehingga menyita banyak waktu, tetapi dengan 

mengintegrasikan RPA untuk menyelesaikan masalah input data hanya 

membutuhkan waktu 33 menit 6 detik, artinya setiap satu data hanya 

menghabiskan waktu 0,66 per sekian menit. Hal tersebut terbukti bahwa 

integrasi RPA pada perusahaan dapat meningkatkan efisiensi kerja 

karyawa. 

 

  

Gambar 4. 10 
Tampilan Hasil Input Data Pada Salesforce 

Gambar 4. 11 
Waktu Running RPA dengan UiPath 
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BAB V 
PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil simulasi, implementasi robotic process automation 

(RPA) dalam proses penginputan data menunjukkan efisiensi yang signifikan 

dibandingkan dengan proses input manual. Dalam simulasi, RPA mampu 

menyelesaikan penginputan 50 data hanya dalam waktu 33 menit 6 detik 

dengan tingkat akurasi 100% dibandingkan proses manual yang membutuhkan 

waktu 60 menit yang masih terdapat kemunginan mengalami human error. 

Efisiensi waktu ini mencapai 45% sehingga dapat meningkatkan produktivitas 

karyawan. 

 Alasan utama industri bank harus mengimplementasikan RPA ini 

karena bank memiliki data pelanggan yang besar, proses operasi bisnis yang 

besar, dan persaingan pasar yang lebih tinggi.  Dengan proses otomatisasi, bank 

mampu mengurangi biaya, meningkatkan fokus pelaksanaan tugas, 

menghemat waktu opesional, meningkatkan pelayanan pelanggan, dan 

mengurangi human error. Selain itu, implementasi RPA juga dapat 

meningkatkan return of investment (ROI) karena terdapat pengurangan staf, 

uang yang seharusnya dibayarkan kepada mereka di mana melebihi 

penggunaan RPA akan tetap berada di dalam perusahaan. Sehingga ROI akan 

lebih tinggi jika perusahaan mengimplementasikan RPA dalam proses 

bisnisnya (Hulya BOYDAS HAZAR & Toplu, 2023). 
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Meskipun implementasi RPA menawarkan banyak keunggulan, tetapi 

masih terdapat beberapa kekurangan atau hambatan di dalalamnya. 

Berdasarkan proses simulasi, kendala utama yang didapatkan adalah 

ketergantungan running RPA pada jaringan internet dan spesifikasi device. 

Jaringan internet yang tidak stabil akan mengakibatkan waktu proses running 

lebih lama dari potensi maksimalnya. Selain itu, spesifikasi device yang kurang 

memadai, seperti prosesor lamban atau kapasitas RAM yang rendah juga dapat 

memperlambat bot dalam menjalankan tugas. Kendala teknis tersebut 

menunjukkan keberhasila RPA sangat bergantung pada infrastuktur yang 

memadai. Oleh karena itu, dalam pengimplementasian RPA diperlukan adanya 

peningkatan jaringan internet dan spesifikasi device yang memadai serta 

pementauan rutin terhadap sistem untuk memastikan kinerja bot sesuai dengan 

workflow berjalan lancar tanpa gangguan. 

5.2 Keterbatasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama praktik 

kerja/magang, berikut keterbatasan-keterbatasan yang dialami dalam 

penyusunan Tugas Akhir ini, yaitu: 

1. Keterbatasan waktu proses observasi karena magang hanya dilakukan 

selama kurang lebih 2 bulan sehingga tidak dapat memaksimalkan 

pencarian informasi yang lebih mendalam. Selain itu, padatnya pekerjaan 

para karyawan pun membuat informasi yang diperoleh kurang detail. 

2. Keterbatasan atas penggunaan software RPA karena berbayar sehingga 

hanya dapat digunakan pada masa trial. 
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3. Keterbatasan device yang kurang mumpuni dan jaringan internet untuk 

melakukan simulasi RPA sehingga proses simulasi kurang maksimal 

dalam menampilkan hasil. 

4. Keterbatasan akses data dan platform karena berisi informasi data nasabah 

yang sensitif sehingga bersifat rahasia. Hal tersebut membuat sample yang 

digunakan untuk simulasi penginputan data nasabah menggunakan 

platform pengganti. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan, 

berikut beberasa saran yang sesuai dengan kasus tersebut di antaranya: 

a. Bagi Mahasiswa 

1. Meminta rekomendasi waktu magang lebih lama kepada kepala 

program studi agar dapat lebih fokus untuk mengobservasi kasus yang 

akan diangkat untuk penulisan Tugas Akhir. 

2. Menyusun jadwal kegiatan terstruktur dengan menanyakan jadwal 

waktu luang karyawan terkait sehingga setiap waktu yang tersedia 

dapat dimanfaatkan dengan maksimal untuk melakukan wawancara 

atau yang lainnya. 

3. Menggunakan masa trial platform dan aplikasi dengan maksimal 

karena semua data yang telah digunakan akan hilang apabila sudah 

melewati expired date. Selain itu, simulasi langsung dengan panduan 

YouTube akan mempercepat proses pamahaman cara kerja aplikasi. 
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4. Menyediakan device yang mumpuni sesuai dengan ketentuan atau 

spesifikasi yang ada sehingga proses simulasi dapat berjalan dengan 

maksimal. 

b. Bagi Perusahaan 

1. Sebelum memutuskan untuk mengimplementasi RPA, perusahaan 

harus menganalisis beberapa realitas tertentu, seperti beban kerja mana 

yang lebih tinggi, bagian operasi mana yang dapat dikerjakan oleh 

RPA, apakah perlu adanya perubahan proses bisnis dalam perusahan, 

dan lain sebagainya. Setelah melakukan beberapa riset, perusahaan 

dapat memilih vendor RPA. 

2. Pemilihan vendor perlu memperhatikan beberapa hal, seperti 

pengalaman vendor sebelumnya, riwayat pengguna, skalabilitas dan 

fleksibilitas, keamanan dan kepatuhan, dan total biaya kepemilikan 

(TOC). 

3. Menyediakan infratruktur yang memadai, seperti jaringan internet yang 

lancar dan spesifikasi device yang mumpuni agar dapat 

mengoptimalkan impementasi RPA tersebut. 

4. Melakukan sosialisasi dan pelatihan rutinan kepada karyawan 

mengingat belum banyak yang mengetahui tentang RPA agar karyawan 

mulai terbiasa dalam menggunakan RPA sehingga produktivitas 

karywan dapat meningkat.  



 
 

36 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Ardianto, R., Ramdhani, R. F., Dewi, L. O. A., Prabowo, A., Saputri, Y. W., Lestari, 
A. S., & Hadi, N. (2024). Transformasi Digital dan Antisipasi Perubahan 
Ekonomi Global dalam Dunia Perbankan. MARAS: Jurnal Penelitian 
Multidisiplin, 2(1), 80–88. https://doi.org/10.60126/maras.v2i1.114 

BAYRAKTAR, D., PITIC, A. G., & MIHU, C. (2022). Streamlining Banking 
Processes by Implementing RPA. Revista Economica, 74(2), 7–16. 
https://doi.org/10.56043/reveco-2022-0011 

Damdinbazar, U. (2022). Robotic Process Automation in Banking Sector. School of 
Business and Technology, Marymount University, 33(1), 1–31. 
https://www.researchgate.net/publication/369183087_ROBOTIC_PROCESS
_AUTOMATION_IN_BANKING_SECTOR 

Finn, T., & Downie, A. (2024). Apa itu Transformasi Digital dalam Perbankan dan 
Jasa Keuangan? IBM. https://www.ibm.com/id-id/think/topics/digital- 
transformation-banking 

Hachiro, A. (2024). Transformasikan Proses Anda dengan Robotic Process 
Automation UiPath. Hardayaperkasa. https://www.berca.co.id/2022/05/09/ 
transformasikan-proses-anda-dengan-robotic-process-automation-uipath/ 

Haikel, S., & Sunitiyoso, Y. (2022). Implementasi Robotic Process Automation dan 
Analisis Biaya-Manfaat di Bank SASA. Jurnal Teknologi Informasi, 21(1), 
26–38. https://doi.org/10.33633/tc.v21i1.5646 

Hulya BOYDAS HAZAR, & Toplu, C. (2023). The Use of Robotic Process 
Automation in Accounting. PRIZREN SOCIAL CIENCE JOURNAL, 7(3), 45–
50. https://doi.org/https://doi.org/10.32936/pssj.v7i3.481 

Jeman, B., & Tandean, V. A. (2024). Pengaruh Teknologi Robotic Process 
Automation Terhadap Efektifitas Proses Akuntansi di Perusahaan. Jurnal Studi 
Akuntansi Pajak Keuangan, 2(3), 133–145. https://doi.org/https://doi.org 
/10.61696/jusapak.v2i3.389 

Katiyar, D. N., Mishra, D. R., Chaurasia, M. S., Fatima, S., Siddiqui, N., & Saxena, 
S. M. (2024). Robotic Process Automation (RPA) in Business Operations: 
Opportunities and Implementation Strategies. EDUCATIONAL 
ADMINISTRATIONࣟ: THEORY AND PRACTICE, 30(1), 1137–1144. 
https://doi.org/10.53555/kuey.v30i1.5987 

McKay, D. D. (2023). Robotic Process Automation. International Journal of 
Research and Analytical Reviews (IJRAR), 10(2), 338–343. 



37 
 

 
 

https://doi.org/10.1002/9781394166954 

Ms. M. Rathi Meena, & Parimalarani, D. G. (2020). Impact of Digital 
Transformation on Employment in Banking Sector. International Journal of 
Scientific & Technology Research, 9(1), 4912–4916. https://doi.org/10 
.33271/nvngu/2023-4/144 

Puryono, D. A., & Sa’roni, I. (2022). Penerapan Robotic Process Automation (RPA) 
Untuk Otomatisasi Proses Penilaian Pada Aplikasi Raport Digital Raudhatul 
Athfal. Jurnal Informatika Dan Rekayasa Perangkat Lunak, 4(2), 106–112. 
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.36499/jinrpl.v4i2.6644 

Ronthal, A., & Zaidi, E. (2023). Data Management Solutions Primer for 2023. 
Gartner. https://www.gartner.com/ 

Salsabilla, D., Awaliyah, R. N., Nuraisyah, S., Muslihah, A. N., & Oon Feriyanto. 
(2024). Cloud Computing untuk Pengelolaan Keuanganௗ: Analisis Efisiensi 
dan Efektivitas. J-CEKIࣟ: Jurnal Cendekia Ilmiah, 3(5), 4046–4054. 
https://doi.org/https://doi.org/10.56799/jceki.v3i5.4226 

Seasten. (2020). Tentang Salesforce, Fungsi, Serta Implementasinya. Seasen 
Technologies. https://www.saasten.com/salesforce-adalah/ 

Shabrina, F. (2023). Penerapan Robotic Process Automation (RPA) Pada 
Monitoring Remittance PT. Bank Syariah Indonesia. https://perpustakaan 
.borobudur.ac.id 

Sulistyowati, Rahayu, Y. S., & Naja, C. D. (2023). Penerapan Artificial Intelligence 
Sebagai Inovasi di Era Disrupsi dalam Mengurangi Resiko Lembaga 
Keuangan Mikro Syariah. WADIAH: Jurnal Perbankan Syariah, 7(2), 117–
142. https://doi.org/10.30762/wadiah.v7i2.329 

Suryawijaya, T. W. E. (2023). Memperkuat Keamanan Data melalui Teknologi 
Blockchain: Mengeksplorasi Implementasi Sukses dalam Transformasi Digital 
di Indonesia. Jurnal Studi Kebijakan Publik, 2(1), 55–67. 
https://doi.org/https://doi. org/10.21787/jskp.2.2023.55-67 

Yudih, D., Iqlima, Ridwan, M., & Nursiwan, A. (2024). Penggunaan Teknologi 
Blockchain dalam Perbankan Syariah. EL-ECOSY: JURNAL EKONOMI DAN 
KEUANGAN ISLAM, 4(2), 145–155. https://doi.org/https://doi.org 
/10.35194/eeki.v4i2.4481 

 

 


